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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :  Ridwanto 
NIM :  50500112065 
Judul Skripsi : Persepsi mahasiswa terhadap Berita Tabloid Washilah sebagai 
media informasi (Studi pada mahasiswa fakultas dakwah dan 
komunikasi UIN Alauddin Makassar) 
 
Pokok masalah peneliti adalah persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar terhadap berita yang dimuat tabloid washilah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana pandangan mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar terhadap keberadaan Tabloid 
Washilah sebagai media informasi? (2) bagaimana pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar terhadap berita yang dimuat pada Tabloid 
Washilah sebagai media informasi? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan teknik penelitian yang 
digunakan adalah teknik uses and gratifications, berkaitan dengan pemberitaan tabloid 
washilah. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tahapan 
klarifikasi data, reduksi data, penyajian data, konklusi dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi terhadap keberadaan dan berita tabloid washilah adalah pandangan mahasiswa  
menunjukkan bahwa dari sisi topik berita pandangan mahasiswa cenderung memusatkan 
pandangan pada topik berita yang lebih menyeluruh dan dan lebih terperinci. Sedangkan 
dari sisi isi berita mahasiswa memfokuskan perhatian pada nilai berita yang meliputi 
kedekatan dan kepentingan yang dimiliki berita tabloid washilah. Kemudian dari sisi 
pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa telah merasa cukup terpenuhi dengan 
informasi-informasi yang diberitakan oleh tabloid washilah namun yang menjadi hambatan 
adalah masa penerbitan tabloid washilah yang cenderung lama sehingga mahasiswa merasa 
kurang update dengan berita atau peristiwa yang terjadi di lingkungan kampus. Kemudian, 
pandangan mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi terhadap berita tabloid washilah 
adalah sebagai penyedia informasi, tabloid washilah mampu memberikan berita yang lebih 
luas dan spesifik. Mahasiswa merasa puas dengan apa yang diberitakan tabloid washilah. 
Dari segi isi berita dapat diketahui bahwa tabloid washilah memberikan informasi yang 
bersifat menyeluruh. 
Implikasi dari penelitian adalah Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas berita 
tabloid washilah, peneliti merekomendasikan kepada pihak tabloid washilah untuk lebih 
aktif dalam menyampaikan berita kepada mahasiswa dan lebih mengedepankan 
kepentingan dan kedekatan berita-berita yang disajikan. Selain menyampaikan informasi 
secara luas dan terperinci tabloid washilah juga sebaiknya menerbitkan tabloid washilah 
secara berkesinambungan agar kebutuhan mahasiswa akan berita yang terjadi di kampus 
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dapat terpenuhi. Sebagai proses  berkesinangbungan, peneliti merekomendasikan agar hasil 
penelitian ini ditindaklanjuti oleh akademisi yang tertarik dengan penelitian penelitian 
sejenis yang berfokus pada media yang lebih besar. Hal tersebut dimaksudkan agar terjadi 
perkembangan penelitian kedepannya. 
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                                                                    BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Keberadaan media massa sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
masyarakat. Media massa tidak lagi sebatas sebagai sumber informasi, melainkan juga 
berfungsi sebagai media pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Selain itu, media massa 
atau pers bisa berfungsi sebagai lembaga ekonomi.1 Fungsi media massa yang begitu 
strategis membuat prospek bisnis dalam industri media massa terbuka lebar. 
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sangat membutuhkan informasi. Pada 
zaman sekarang di mana dunia sudah tidak ada batas lagi untuk mengakses informasi apa 
saja dengan telepon genggam (android) yang hanya mengandalkan sentuhan jari dengan 
mudah mengetahui apa yang telah atau sedang terjadi di negara lain. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, informasi berarti kabar, pemberitahuan, 
keterangan, pengertian, penerangan.2 Sedangkan  menurut Undang- undang Republik 
Indonesi Nomor 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik mengatakan bahwa 
informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi pengembangan pribadi dan 
lingkungan sosial serta merupakan bagian penting bagi ketahanan nasional, dalam undang- 
undang tersebut yang dimaksud dengan informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan 
                                                          
1Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik. ( Cet. Ke. 4; 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset), h. 330 
2
 Budiono M.A, Kamus ilmiah Populer Internasional. (Surabaya : Karya Harapan), h. 247. 
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dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna dan pesan, baik data, fakta maupun 
penjelasannya yang dapat dilihat, didengar dan dibaca yang disajikan dalam berbagai 
kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
secara elektronik dan non-elektronik.3 Dengan keberadaan media massa ini memudahkan 
kita untuk mengakses berbagai informasi sehingga kita dapat mengetahui apa yang sedang 
terjadi di sekitar kita. 
Kegiatan komunikasi massa melalui media cetak merupakan salah satu metode 
utama manusia dalam berkomunikasi dengan sesamanya. Di samping melalui media cetak, 
metode komunikasi lainnya adalah dengan melalui humas, periklanan, pameran, publisitas, 
propaganda, peran urat syaraf dan penerangan. Sama halnya dengan metode komunikasi 
lainnya, penggunaan jurnalistik media cetak dalam komunikasi dewasa ini telah 
memberikan manfaat atau kemudahan dalam masyarakat. Misalnya untuk mendapatkan 
informasi tentang ekonomi, peristiwa yang terjadi dalam kota atau suatu kawasan, sampai 
kepada perkembangan dunia pendidikan, teknologi dan ilmu pengetahuan.4 Demikian pula 
tentang pelajaran agama, sains dan teknologi dapat diikuti melalui media cetak. 
Media massa yang pertama lahir adalah media cetak. Hal ini sesuai dengan 
perkembangan teknologi di mana teknologi percetakan lebih dulu lahir dibandingkan 
dengan teknologi telekomunikasi dan teknologi penyiaran. Mesin percetakan dapat 
                                                          
3UU No. 14 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 
4
 Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak dalam Perspektif Islam. (Cet. Ke 1; Makassar : 
Alauddin University Press, 2013), h. 3-4 
23 
 
mencetak surat kabar, majalah, buku, surat, dan selebaran.5 Oleh karena itu, awal 
keberadaan media massa atau pers sangat erat kaitannya dengan media percetakan sehingga 
membuka peluang bisnis dalam industri percetakan. Adapun pengertian media cetak, secara 
harfiah “cetak” ialah cap atau acuan. Makna harfiah ini belum cukup memuaskan, karena 
itu kita masih perlu mengacu pada kosa kata inggrisnya berkaitan dengan produksi media 
cetak, ialah press. Press berarti: mesin untuk mencetak buku, media surat kabar.6 Jadi dapat 
diketahui bahwa media cetak adalah mesin untuk mencetak buku atau surat kabar. Media 
cetak di Indonesia, sejak reformasi menjadi keniscayaan, terdapat 1.500 media cetak (data 
juli 1999), baik itu surat kabar maupun majalah. Sekitar 70% dari media cetak terbit di 
Jakarta, dan sisanya tersebar di seluruh daerah dari sabang sampai merauke. 
Sejak Era Reformasi, media bermunculan sangat pesat. Sejak bulan mei 1998, 
Menurut serikat penerbit surat kabar, jumlah surat kabar melonjak dengan pesat dari sekitar 
260 menjadi lebih dari 700. Sebuah koran, menurut sejarawan Taufik Abdullah ketika 
menulis “Pers dan Tumbuhnya Nasionalisme Indonesia di Majalah Sejarah”, mengubah 
kebiasaan masyarakat dari tradisi pendengar kabar menjadi tradisi pembaca berita.7 Hal ini 
menujukan bahwa pengaruh media massa terhadap keingintahuan masyarakat tentang apa 
yang telah dan sedang berlangsung sangat besar.  
                                                          
5Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia , Analisis Isi Pemberitaaan Harian 
Kompas dan Republika, Seri Disertasi (Jakarta: Balai Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2010), h. 64 
6
 R. Masri Sereb Putra, tehknik menulis berita dan feature, (Cet. Ke 3; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2007), h. 20 
7Septiawan Santana, Jurnalisme Kontenporer (Cet. Ke 3; Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), 
h. 81. 
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Berita merupakan hasil kerja jurnalistik yang mengelolah peristiwa melalui media 
massa. Dengan demikian, berita bukanlah fakta yang sesungguhnya dari peristiwa atau isu 
yang diangkat. Berita merupakan sesuatu yang telah diolah melalui bahasa dan teknik 
tertentu dari peristiwa yang merupakan kejadian yang aktual objektif. Berita adalah laporan 
tentang ide, kejadian atau situasi yang menarik bagi konsumen berita dan memberi untung 
bagi pemilik surat kabar, majalah, stasiun radio, televisi atau media komunikasi massa 
lainnya.8 Melalui media massa kita dapat memperoleh berita tentang peristiwa yang sedang 
terjadi. 
Terkhusus di kampus UIN Alauddin Makassar terdapat media cetak kampus yang 
diterbitkan oleh UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) LIMA (Lembaga Informasi Mahasiswa) 
yang menyajikan berbagai informasi tentang kegiatan apa saja yang akan berlangsung di 
UIN Alauddin Makassar, Media cetak tersebut bernama Washilah. 
Media cetak Washilah yang dinaungi oleh UKM LIMA Washilah memiliki motto: 
Untuk Peningkatan Perilaku Islami, Penggalakan Kualitas Ilmiah, dan Pembobotan 
Idealisme.9 Dari motto tersebut, tentu saja ada upaya untuk selalu mencari, mengolah lalu 
menyebarluaskan berita. Karena itu, isi karyah ilmiah ini akan mengetengahkan sebuah 
penelitian tentang “Persepsi Mahasiswa Terhadap Berita Tabloid Washilah Sebagai 
                                                          
8Hafied Cangara, M.Sc. Dkk, Dasar dasar Jurnalistik, (Cet. Ke 1; Jakarta PT.Raja Grafindo Persada, 
2003),h 33. 
9Tabloid Washilah, Halaman Sampul 
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Media Informasi (Studi Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar).” 
Alasan peneliti mengangkat judul yang terterah di atas adalah untuk mengetahui 
pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar terhadap 
berita yang dimuat oleh Tabloid Washilah. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada Persepsi Mahasiswa Terhadap Berita 
Tabloid Washilah Sebagai Media Informasi (Studi pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar). Hal ini dimaksudkan 
untuk mengetahui pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Terhadap 
pemberitaan Tabloid Washilah sebagai media informasi. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menginterprestasikan judul yang 
diajukan dalam penelitian ini, penulis menguraikan deskripsi fokus penelitian yaitu, 
pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar terhadap keberadaan  dan berita yang dimuat pada Tabloid Washilah 
sebagai media informasi. 
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Pandangan dapat diartikan sebagai tanggapan, penilaian atau persepsi seseorang 
yang diperoleh dari pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan- hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.10 Kata pandangan 
sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tanggapan atau penilaian atas 
sesuatu.11 Pandangan dapat diartikan suatu penilaian khalayak terhadap suatu objek. 
Pandangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pandangan mahasiswa fakultas 
dakwah dan komunikasi terhadap berita tabloid washilah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi permasalahan pokok dari 
penelitian ini adalah persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar terhadap Berita Tabloid Washilah sebagai media 
informasi. 
Untuk mengetahui masalah di atas, maka rumusan masalah yang relevan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar terhadap keberadaan Tabloid Washilah sebagai 
media informasi? 
                                                          
10
 Sondang P Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 200 
11
 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, tth), h. 355 
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2. Bagaimana pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar terhadap berita yang dimuat pada Tabloid 
Washilah sebagai media informasi? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil bacaan 
terhadap literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok masalah 
yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka bertujuan untuk memastikan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya, pokok 
masalah yang akan diteliti mempunyai hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada.12 
Berikut adalah uraian tentang penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai bahan 
acuan bagi peneliti.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah dari Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar. Peneliti 
menggunakan metode Riset audiens Kualitatif dan menggunakan teori uses and 
gratification. Peneliti terdahulu memilih siaran Talkshow Mata Najwa di Metro TV. Serta 
berfokus pada pandangan dan motif mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi UIN 
Alauddin Makassar menonton siaran talkshow Mata Najwa. 
Berdasarkan pokok masalah tersebut maka hasil penelitian yang di uraikan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
                                                          
12Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi dan 
Laporan Penelitian (Cet. Ke 1; Makassar: Alauddin Press, 2013),  h. 13-14. 
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Persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunkasi UIN Alauddin Makassar 
pada siaran talkshow Mata Najwa di Metro TV yaitu diketahui bahwa terdapat adanya 
perbedaan pendapat sebagian informan yang menilai dari segi persepsi lingkungan fisik dan 
persepsi sosial. Dalam menentukan narasumber siaran talkshow Mata Najwa lebih 
bervariasi, dengan mengedepankan nilai inspiratif dari berbagai aspek kehidupan 
narasumber. Selain itu, kriteria pemilihan narasumber pada siaran talkshow Mata Najwa 
bersifat terbuka, yakni berbagai kalangan dimungkinkan menjadi narasumber dan pada 
dasarnya didesain sedemikian rupa sebagai siaran inspiratif dan menghibur. 
Motif penggunaan yang mendorong mahasiswa untuk menonton siaran talkshow 
yaitu untuk memperoleh ragam informasi yang bernilai edukasi maupun informasi-
informasi yang bersifat mengedukasi dari realitas kehidupan publik figur tertentu. 
Kecenderungan ini terkait erat dengan latar belakang mahasiswa sebagai kalangan 
intelektual dengan tingkat kedewasaan dalam berpikir kritis dan intelegensi yang memadai 
sehingga ada upaya untuk menyeleksi media/konten siaran yang akan diaksesnya.13 
Peneliti pun mengambil perbandingan dari hasil penelitian Qudratullah mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar. 
Peneliti menggunakan metode Riset audiens Kuantitatif dan menggunakan teori uses and 
gratification. 
                                                          
13Nurfadillah,  Persepsi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
pada Siaran Talkshow Mata Najwa di Metro TV, Skripsi, (Gowa, FDK 2016), h. 78-79 
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Peneliti terdahulu memilih media UIN Online sebagai objek penelitian, maka 
peneliti merumuskan pokok masalah yaitu bagaimana berita media UIN Online dalam 
perspektif mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi. Berdasarkan pokok masalah 
tersebut maka hasil penelitian yang di uraikan peneliti adalah sebagai berikut: 
Pandangan terhadap lingkungan fisik pada berita media UIN Online yang menjadi 
fokus pandangan mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi adalah tentang topik berita, 
isi berita, ciri khas media Online, penyajian informasi dan pemaanfaatan media UIN 
Online. Dan juga pandangan mahasiswa terhadap aspek fungsional, aspek social budaya 
dan agama dari berita media UIN Online. 
Partisipasi mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi tergantung pada motivasi 
dan pribadi mahasiswa secara individu. Berdasarkan temuan mahasiswa sebagai khalayak 
media UIN Online motif partisipasi mahasiswa terhadap berita media UIN Online meliputi 
kedekatan pribadi, kepentingan pribadi, dan kepentingan umum.14 
Namun dari segi objek dan subyek penelitian memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan, peneliti memilih meneliti persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi terhadap Berita Tabloid Washilah sebagai media informasi. Dan peneliti juga 
menggunakan metode riset audiens kualitatif dan menggunakan teori uses and gratification. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
                                                          
14Qudratullah, Berita media UIN Online dalam perspektif mahasiswa fakultas dakwah dan 
komunikasi, Skripsi, (Gowa, FDK 2015) , h. 70-71 
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Beriorentasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
a. Pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar terhadap keberadaan Tabloid Washilah sebagai media informasi. 
b. Pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar terhadap berita yang dimuat pada Tabloid Washilah sebagai media 
informasi. 
2. Kegunaan 
 Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoretis, dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi 
mahasiswa tentang pentingnya Tabloid Washilah sebagai alat informasi dalam 
permasalahan yang terjadi dalam kampus peradaban. 
b. Secara praktis, dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis dan pembaca 
untuk pengalaman penelitian media massa kampus 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang Persepsi 
 Manusia dalam berbagai gerak kehidupannya memerlukan interaksi dengan faktor 
luar individu atau lingkungan eksternal. Faktor eksternal ini bisa muncul dari lingkungan 
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fisik, maupun lingkungan sosialnya. Untuk berinteraksi dengan lingkungannya tentunya 
setiap orang harus dapat menyerap unsur dari luar. Unsur atau gejalah dari luar dapat 
ditangkap melalui lima alat indra yang dimiliki oleh manusia. Proses penerimaan ransangan 
ini disebut dengan penginderaan (sensation).15 
 Persepsi adalah asumsi atau pendapat yang dikeluarkan setelah melihat suatu objek. 
Lahry mendefenisikan persepsi sebagai proses yang digunakan untuk menginterpretasikan 
data-data sensoris. Data sensoris sampai kepada manusia melalui lima inderanya. Hasil 
penelitian telah mengidentifikasi dua jenis pengaruh dalam persepsi, yaitu pengaruh 
struktural dan pengaruh fungsional.16 
Persepsi meliputi penginderaan (sensasi) melalui alat-alat indera kita (indera peraba, 
indera penglihatan indera, indera penciuman, indera pengecap, dan indera pendengar), 
etensi, dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat 
penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecap. Reseptor inderawi mata, 
telinga, kulit dan otot, hidung, dan lidah adalah penghubung antara otak manusia dan 
lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap gelombang cahaya, telinga terhadap gelombang 
suara, kulit terhadap temperature dan tekanan, hidung terhadap bau-bauan, dan lidah 
terhadap rasa. Lalu rangsangan-rangsangan ini dikirimkan ke otak.17 
                                                          
15Anwar Arifin Andipate, Antetesis Teori Pers Pancasila Dan Tujuh Teori Pers (Cet.1;Jakarta: 
Pustaka Indonesia,2017), h.47 
16
 Warner J. Severin dan James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi, Sejarah, Metode dan Terapan di 
Dalam Media Massa (Cet. Ke 5; Jakarta: Kencana, 2009), h. 83. 
17
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet, Ke 12; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2008), h. 181. 
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Untuk lebih memahami persepsi, berikut beberapa definisi persepsi menurut para 
ahli:  
Brian Fellows mendefinisikan persepsi sebagai proses yang memungkinkan suatu 
organisme menerima dan menganalisis infomasi. Kemudian Kenneth K. Sereno dan 
Edward M. Bodaken mendefinisikan persepsi sebagai rasa yang memungkinkan seseorang 
memperoleh kesadaran akan sekeliling dan lingkungannya. Philip Goodacre dan Jennifer 
Follers yang mendefinisikan persepsi sebagai proses mental yang digunakan untuk 
mengenali rangsangan Serta Joseph A. De Vito yang mendefinisikan persepsi adalah proses 
yang menjadikan seseorang sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi 
inderanya.18 
Dari beberapa pandangan para ahli di atas, dapat diketahui bahwa persepsi adalah 
suatu proses mental untuk mengenali rangsangan yang memungkinkan seseorang 
memperoleh kesadaran akan banyaknya stimulus yang memengaruhi inderanya. 
1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi 
Beberapa prinsip penting mengenai persepsi sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Deddy Mulyana adalah sebagai berikut: 
a. Persepsi berdasarkan pengalaman 
Persepsi manusia terhadap seseorang, objek atau kejadian dan reaksi mereka 
terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman masa lalu mereka berkaitan dengan orang, 
                                                          
18
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. Ke 12; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2008), h. 180. 
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atau kejadian serupa, termasuk misalnya cara kita bekerja dan menilai pekerjaan yang baik 
bagi kita. 
b. Persepsi bersifat selektif 
Atensi sebagai bagian dari tahap persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 
seperti faktor biologis (lapar dan haus), fisikiologis (sehat, sakit, dan lelah), social budaya 
(pekerjaan, penghasilan, kebiasaan), dan psikologis (motivasi, pengharapan, dan 
keinginan). 
c. Persepsi bersifat dugaan 
Persepsi yang bersifat dugaan, memungkinkan untuk menafsirkan suatu objek 
dengan makna yang lebih lengkap dari suatu sudut pandang mana pun. Oleh karena 
informasi yang lengkap tidak pernah tersedia, dugaan diperlukan untuk membuat 
kesimpulan berdasarkan informasi yang tidak lengkap lewat pengindraan. 
d. Persepsi bersifat evaluative 
Persepsi adalah proses kognitif psikologis dalam diri seseorang yang mencerminkan 
sikap, kepercayaan, nilai, dan pengharapan untuk memaknai objek persepsi. 
e. Persepsi bersifat kontekstual 
Dari semua pengaruh dalam persepsi seseorang, konteks merupakan salah satu 
pengaruh paling kuat. Ketika seseorang melihat orang lain atau suatu objek dan kejadian 
tertentu, konteks rangsangan sangat memengaruhi struktur kognitif.19 
                                                          
19 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. Ke 12; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
Offset, 2008), h. 207. 
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2. Kategori Persepsi 
Kategori persepsi dalam diri manusia terbagi atas dua bagian yaitu persepsi 
terhadap lingkungan fisik dan persepsi terhadap sosial. Kedua jenis persepsi tersebut 
masing-masing memiliki perbedaan yang signifikan. 
a. Persepsi lingkungan fisik merupakan proses penafsiran terhadap objek-objek yang tidak 
bernyawa di sekitar lingkungan masyarakat. Terkadang dalam memberikan pandangan 
terhadap lingkungan baik kita melakukan kekeliruan karena indera kita biasanya menipu 
dan itulah yang dikatakan sebagai ilusi. Persepsi terhadap objek ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu latar belakang pengalaman, budaya, psikologis, dan sebagainya 
b. Persepsi terhadap social merupakan proses menangkap arti objek-objek sosial dan 
kejadian yang dialami dalam lingkungan manusia. Oleh karena itu manusia bersifat 
emosional dan sehingga penilaian terhadap suatu objek akan mengandung resiko.20 
Keduanya akan saling memengaruhi. Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda 
terhadap lingkungan sosialnya 
3. Ciri-ciri persepsi 
Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini disebut sebagai dunia 
persepsi. Agar dihasilkan suatu penginderaan yang bermakna, di bawah ini ciri-ciri umum 
tentang persepsi, sebagai berikut. 
                                                          
20
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. Ke 12; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
Offset, 2008), h. 180. 
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a) Modalitas: rangsang-rangsang yang yang diterima harus sesuai dengan modalitas tiap-
tiap indra, yaitu sifat sensoris dasar dan masing-masing indra (cahaya untuk 
penglihatan, bau untuk penciuman, bunyi untuk pendengaran, permukaan bagi peraba 
dan sebagainya). 
b) Dimensi ruang: dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang), kita dapat 
mengatakan atas bawah, tinggi rendah, luas sempit, latar depan latar belakang, dan lain-
lain. 
c) Dimensi waktu: dunia persepsi mempunyai dimensi waktu seperti; cepat lambat, tua 
muda, dan lain-lain. 
d) Struktur konteks, keseluruhan yang menyatu: obyek-obyek atau gejala-gejala dalam 
dunia pengamatan mempunyai struktur yang menyatu dengan konteksnya. Struktur dan 
konteks ini merupakan keseluruhan yang menyatu. 
e) Dunia penuh arti: dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cenderung melakukan 
pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yang mempunyai makna bagi kita, yang 
ada hubunganya dalam diri kita.21 
Layanan merupakan sarana untuk mewujudkan kepuasan konsumen. Kualitas 
layanan dapat diwujudkan dengan memberikan layanan kepada konsumen dengan sebaik 
mungkin sesuai dengan apa yang menjadi harapan konsumen. Ketidakpuasan pada salah 
                                                          
21Miyazaki Annisha, Sensasi dan Persepsi [mata kuliah Psikologi Umum], 
http://miyazakiannisha.blogspot.co.id/2012/03/sensasi-dan-persepsi-mata-kuliah.html. Terakhir diakses pada 
tanggal 9 juli 2017 pukul 14.59 
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satu atau lebih dari dimensi layanan tersebut tentunya akan memberikan kontribusi 
terhadap tingkat layanan secara keseluruhan, sehingga upaya untuk meningkatkan kualitas 
layanan untuk masing-masing dimensi layanan harus tetap menjadi perhatian. 
Pengukuran kepuasan konsumen merupakan elemen paling dalam menyediakan 
pelayanan yang lebih baik, lebih efisien, dan lebih efektif. Apabila konsumen merasa tidak 
puas terhadap suatu pelayanan yang disediakan, maka pelayanan tersebut dapat dipastikan 
tidak efektif dan efisien. Hal ini terutama sangat penting bagi pelayanan publik. Mencapai 
tingkat kepuasan tertinggi adalah tujuan utama pemasaran. Ketika konsumen merasa puas 
atas pelayanan yang didapatkan, maka besar kemungkinan mereka akan kembali lagi dan 
melakukan pembelian-pembelian yang lain dan mereka juga merekomendasikan pada 
teman-teman dan keluarganya tentang perusahaan tersebut.22 Pemasaran bukanlah semata-
mata membuat penjualan, melainkan tentang bagaimana memuaskan konsumen terus 
menerus. 
4. Proses pembentukan persepsi 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan 
adalah merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima 
yaitu alat indera. Namun proses tersebut tidak berhenti disitu saja, pada umumnya stimulus 
tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat syaraf, dan proses selanjutnya 
                                                          
22Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa (Jakarta: 2016), h.48-49 
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merupakan proses persepsi.23 Makna pesan yang dikirim ke otak harus dipelajari, melalui 
penginderaan kita untuk mengetahui dunia. Seseorang tidak dapat mengetahui apa yang ada 
di dunia ini tanpa adanya indera dan penginderaan. Kita dapat mempersepsikan apa yang 
dirasa, baik indera penciuman, peraba, penglihatan dan lainnya. 
Menurut Jalaludin Rakhmat dalam buku psikologis komunikasi, bahwa Tahap 
paling awal dalam penerimaan informasi ialah sensasi. Sensasi berasal dari kata sense yang 
artinya alat penginderaan, yang menghubungkan organisme dengan lingkungannya. Melalui 
alat inderalah manusia memperoleh pengetahuan dan semua kemampuan untuk berinteraksi 
dengan dunianya.24 
Berdasarkan penjelasan di atas, persepsi terbentuk bila ada perhatian dari individu 
sesuai dengan kebutuhan individu. Akan tetapi kemampuan orang berbeda-beda dalam 
menginderakan lingkungannya, karena mereka juga berbeda secara genetik, berbeda 
pengalaman dan pembelajaran. 
Di bawah ini merupakan proses terbentuknya persepsi menurut Salomon dan 
Sutisna : 
                                                          
23
 Robert L. Solso, Dkk, Psikologi Kognitif  (Cet. Ke 8; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), h. 75. 
24
 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. Ke 26; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 24. 
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TABEL 
Proses Terjadinya Persepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber “Psikologi Komunikasi Suatu Pengantar”.25 
 
                                                          
25Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Suatu Pengantar, h. 52. 
Stimulus : 
Penglihatan, Suara, Bau 
Indera Penerima Sensasi
 
Perhatian Pemberian Arti 
Tanggapan Interpretasi 
Persepsi 
39 
 
B. Tinjauan Berita dan Media Informasi 
1. Berita 
Berita merupakan out put dari proses kerja jurnalistik yang bukanlah fakta yang 
sesungguhnya dari peristiwa atau isu yang diangkat. Berita merupakan sesuatu yang telah 
diolah melalui bahasa dan teknik tertentu dari peristiwa yang merupakan kejadian aktual 
objektif. Berita bukanlah hal yang sempurna objektif karena sangat dipengaruhi oleh 
subjektivitas penyampai berita. Faktor-faktor seperti persepsi dan ideologi akan sangat 
menentukan warna, arah, dan penekanan dari laporan yang ditulis seorang wartawan. Berita 
adalah produk dari proses kerja jurnalistik yang merupakan laporan tentang kejadian atau 
konflik yang baru terjadi, yang menarik bagi konsumen berita dan menguntungkan bagi 
pembuat berita, serta dipublikasikan oleh media massa.26 Dalam berita, banyak hal yang 
harus diperhatikan oleh pembuat berita yaitu unsur-unsur berita dan nilai berita. 
a. Unsur-unsur berita 
Unsur-unsur berita merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah berita. Dengan 
adanya unsur-unsur berita, pada berita akan semakin jelas dan mudah dipahami oleh publik. 
Unsur-unsur berita terdiri atas what (apa), who (siapa), where (dimana), when (kapan), why 
(mengapa), dan how (bagaimana)27 
Berikut penjelasan yang lebih lengkap dari unsur-unsur berita: 
(a) What, yaitu berisi pernyataan yang dapat menjawab pertanyaan apa. 
                                                          
26
 H. Hafid Cangara, DKK , Dasar-Dasar Jurnalistik. (Makassar: Alauddin Press 2006), h. 32 
27Ashadi Siregar, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa,(Yogyakarta: LP3Y 
Press, 2010), h. 71 
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(b) Who, yaitu disertai keterangan tentang orang-orang yang terlihat dalam peristiwa. 
(c) When, yaitu menyebutkan waktu kejadian peristiwa. 
(d) Where, yaitu berisi deskripsi lengkap tentang tempat kejadian. 
(e) Why, yaitu disertai alasan atau latar belakang terjadinya peristiwa. 
(f) How, yaitu dapat dijelaskan proses kejadian suatu peristiwa dan akibat yang 
ditimbulkan. 
Namun, bukan sekedar lengkapnya unsur-unsur itu saja yang membuat berita jadi 
jelas, gamblang, dan jernih. Cara menyusun kalimat, menaruh satu kata di samping kata 
lainnya, atau satu kata di samping sebuah frasa/klausa, juga pilihan kata-kata akan 
memengaruhi jernih tidaknya sebuah uraian berita. Sejalan dengan itu, ahli jurnalistik 
Amerika, Daryl L. Frazell dan George Tuck yang dikutip oleh A.M. Dewabrata 
menyatakan bahwa: “to explain science to nonscienctists, international relation to 
nondiplomats, polics to aordinay voters.28 (mereka berharap, wartawan dapat menjelaskan 
ilmu pengetahuan kepada mereka yang bukan ilmuan, perihal hubungan-hubungan 
internasional kepada mereka yang bukan diplomat, masalah-masalah politik kepada para 
pemilih yang awam). 
 
                                                          
28Lihat A.M. Dewabrata, Kalimat Jurnalistik: Panduan Mencermati Penulisan Berita (Cet.2; Jakarta: 
PT. Kompas Media Nusantara,2006), h.20 
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b. Nilai Berita 
Nilai berita merupakan prinsip-prinsip yang menjadi sandaran profesionalisme 
jurnalistik. Adapun nilai-nilai berita yang mencangkup beberapa bagian, antara lain.29 
(a) Significance (penting), yaitu seberapa penting informasi tersebut. 
(b) Timeliness (waktu), tingkat aktuali tas suatu peristiwa. 
(c) Proximity (kedekatan), yaitu kedekatan secara geografis dan psikologis 
(d) Prominence (keterkenalan), yaitu keterkenalan seseorang terhadap tokoh yang 
diberitakan. 
(e) Human Interest (manusiawi), yaitu menyentuh perasaan kemanusiaan publik. 
(f) Conflict (konflik), yaitu kejadian peristiwa ketegangan dalam lingkungan masyarakat. 
Nilai berita tersebut menyediakan standar dan ukuran bagi wartawan sebagai 
kriteria dalam praktik kerja jurnalistik. Editor menentukan mana yang layak diberitakan, 
mana yang harus diliput, dan mana yang tidak perlu diliput. Sebuah peristiwa yang 
mempunyai unsur nilai berita paling banyak dan paling tinggi lebih memungkinkan untuk 
ditempatkan dalam headline, sedangkan berita yang tidak memiliki unsur nilai berita atau 
setidaknya nilai beritanya tidak besar akan dibuang.30 
Bila seorang wartawan sudah menulis berita sesuai dengan kriteria yang dianut 
medianya, berita itu tidak langsung disiarkan atau diberitakan. Berita yang telah ditulis 
                                                          
29Nusnun N Juraid, Panduan Menulis Berita (Cet. Ke 4; Malang: UMM Press,2012), h. 29  
30Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Idiologi, dan Politik Media (Cet. 5; Yogyakarta: LKiS 
Yogyakarta,2009), h,105 
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terlebih dahulu diserahkan kepada direktur unruk diuji tingkat kelayakan berita tersebut. 
Pada tahap ini, kriteria yang digunakan bukan hanya nilai berita seperti yang telah 
disebutkan tadi tetapi juga perlu memperhatikan tujuan media dimana wartawan itu 
bernaung. Jika masih ada masalah, berita tersebut diserahkan kepada direktur pelaksana 
untuk memutuskan berita tersebut layak berita atau tidak. 
2. Media Informasi 
Media informasi yang dimaksud di sini adalah media massa yaitu sarana 
komunikasi massa. Komunikasi massa sendiri artinya proses penyampaian makna yang 
terkandung dari penyajian pesan, gagasan, dan informasi yang ditujukan kepada khalayak 
secara serentak. Informasi sebagai salah satu kebutuhan masyarakat sangat penting untuk 
disebar luaskan oleh media massa. Informasi adalah (1) penerangan; (2) keterangan; 
pemberitahuan; kabar atau berita (tentang); (3) keseluruhan makna yang menunjang 
amanat, telah terlihat dalam bagian-bagian amanat itu. Sebagian informasi atau data tetap 
akan menjadi informasi atau data. Akan tetapi, sebagian lagi informasi atau data dapat 
berubah menjadi berita yang hebat.31 Jadi suatu berita baru dapat disebut berita apabila 
telah disiarkan dalam surat kabar harian. 
a. Media Massa 
Media massa dapat dikatakan sebagai sarana yang menjadikan tempat penyampaian 
hasil kerja aktivitas jurnalistik. Media massa merupakan istilah yang digunakan oleh publik 
dalam mereferensikan tempat dipublikasikannya suatu berita. Media sesungguhnya berada 
di tengah realitas sosial yang serat dengan berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang 
kompleks dan beragam. Louis Althusser menulis bahwa media, dalam hubungannya dengan 
                                                          
31Helena Olii, Berita dan Informasi, (Cet. Ke 1; PT Indeks 2007), h. 25 
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kekuasaan, menempati posisi strategis, terutama karena anggapan akan kemampuannya 
sebagai sarana legitimasi. Media massa sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan, agama, 
seni, dan kebudayaan, merupakan bagian dari alat kekuasaan negara yang bekerja secara 
ideologis guna membangun kepatuhan khalayak terhadap kelompok yang berkuasa 
(ideological state apparatus). 
Pengertian media massa sangat luas. Media massa dapat diartikan sebagai segala 
bentuk media atau sarana komunikasi untuk menyalurkan dan mempublikasikan berita 
kepada publik atau masyarakat. Hal yang patut untuk dipahami bahwa hampir seluruh 
aktivitas kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari keberadaan media massa. Tiada 
hari tanpa berita. 
Secara substansial, media massa dapat dibedakan berdasarkan proses pencarian, 
pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran berita yang dilakukan. Ada beberapa ciri yang 
menentukan perbedaan antara media cetak, media elektronik dan media online,antara lain 
terletak pada: 
a) Filosofi penyajian berita 
b) Positioning masing-masing jenis media 
c) Teknis pengelolaan 
d) Target audiens (pembaca/pendengar/pemirsa) 
Mengacu pada ciri perbedaan itu pula, pada akhirnya akan menentukan proses kerja 
tim redaksi, periode penerbitan, kecepatan penyajian berita, dan kedalaman informasi yang 
dipublikasikan. 32 
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 Syarifudin Yunus,Jurnalistik Terapan. (Cet. Ke 1; Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), h. 27-28 
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Media massa telah menjadi mesin bisnis yang mampu menyerap ribuan atau 
puluhan ribu tenaga kerja. Media massa pun mengambil peran aktif dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa melalui penyajian berbagai informasi, berita, fakta, dan peristiwa 
terkiniyang layak diketahui publik. Oleh karena itu, kita pun harus mengambil peran aktif 
dalam mengawal kemajuan  dan perkembangan industri media massa di masa mendatang. 
McQuaill dalam Mass Comunication Theories menyatakan ada enam perspektif 
tentang peran media massa dalam konteks masyarakat modern, yaitu sebagai berikut : 
a. Media massa sebagai sarana belajar untuk mengetahui berbagai informasi dan 
peristiwa. Ia ibarat “jendela” untuk melihat apa yang terjadi di luar kehidupan. 
b. Media massa adalah refleksi fakta, terlepas dari rasa suka atau tidak suka. Ia ibarat 
“cermin” peristiwa yang ada dan terjadi di masyarakat ataupun dunia. 
c. Media massa sebagai filter yang menyeleksi berbagai informasi dan issu yang layak 
mendapatkan perhatian atau tidak. 
d. Media massa sebagai petunjuk arah berbagai ketidakpastian atau alternatif yang 
beragam. 
e. Media massa sebagai sarana untuk mensosialisasikan berbagai informasi atau ide 
kepada publik untuk memperoleh tanggapan/umpan balik. 
f. Media massa sebagai interkulator, tidak sekedar “lalu lalang” informasi, tetapi 
memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif.33 
Berdasarkan uraian perspektif tentang peran media massa di atas, sangat besar 
pengaruh media massa dalam kehidupan masyarakat. Karena media massa menyangkut 
tentang kehidupan sosial yang menjadi cerminan masyarakat. 
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 Indah Suryawanti, Jurnalistik Suatu Pengantar Teori dan Praktik, (Cet, Ke 1; Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2011).h. 37 
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b. Media Cetak 
1) Pengertian Media Cetak 
Jurnalistik media cetak adalah berita-berita yang disiarkan melalui benda cetakan 
dalam sejarahnya, jurnalistik media cetak adalah bentuk jurnalistik pertama sebelum 
munculnya radio, televisi dan internet. Dari segi format atau ukurannya, media massa cetak 
terbagi menjadi berbagai segi. 
Pertama, format broadsheet, yakni media cetak berukuran surat kabar umum. Di 
Indonesia hamper seluruh Koran berukuran sama karena kertas yang digunakan ukurannya 
standar internasional. 
Kedua, format tabloid, yakni media yang ukurannya setengah dari format 
broadsheet. Format tabloid diperkenal untuk merekayang selalu sibuk sehingga harus 
membaca Koran dalam mobil, bis, dan kereta. Dengan ukuran tersebut, mereka dengan 
mudah membaca Koran tanpa harus membuka lebar-lebar, yang bias menganggu orang di 
sebelahnya.  
 Ketiga, format majalah, yakni setengah ukuran dari tabloid.Pengertian format ini 
selain karena ukuran, juga karena halaman demi halaman diikat dengan kawat (diheker) 
serta menggunakan sampul yang jenis kertasnya lebih tebal atau mengkilap dibanding 
kertas halaman dalam. 
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Keempat, format buku, yakni ukuran setengah halaman majalah. Ada beberapa 
media cetak memakai format ini, misalnya Reader Digest, Intisari dan Sabili.34 
Media cetak tergolong jenis media massa yang populer. Media cetak merupakan 
media komunikasi yang bersifat tertulis, jenis media cetak yang beredar di masyarakat 
sangat beragam. 
2) Fungsi media cetak 
 Semua informasi yang dimuat dalam media cetak memiliki fungsi yang bermanfaat 
bagi khalayak. Setiap individu memiliki persoalan hidup yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya, kebutuhan hidupnya pun berbeda pula. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
tersebut, setiap individu mempunyai gaya dan cara tersendiri. Ini sangat tergantung dengan 
kesiapannya untuk menghadapi kehidupan yang tidak dapat dilepaskan dari latar 
belakangnya, baik secara ideologi, ekonomi, tingkat pendidikan dan pengalaman. 
Sebagai individu sosial, ada beberapa kategori kebutuhan yang semuanya berasal 
dari fungsi sosial dan psikologi media, yakni : 
a. Kebutuhan kognitif. 
Kebutuhan ini berupa keinginan seseorang untuk memperoleh informasi dan ilmu 
pengetahuan, termasuk pula untuk mengetahui tentang keadaan di lingkungan sekitarnya. 
Ketika pemerintah akan menaikkan harga bahan bakar minyak, kita bertanya, apa sebabnya. 
Mengapa minyak harus dihemat atau bagaimana caranya mengantisipasi kehidupan apabila 
minyak sudah habis. Semua hal itu ingin kita ketahui untuk memenuhi rasa ingin tahu. 
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 Zaenuddin HM, the journalis, (Cet, Ke 1 ; Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2011), h 3-5 
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b. Kebutuhan afektif. 
Kebutuhan ini adalah untuk memperkuat perasaan memperdalam emosi, 
kesenangan, pengalaman keindahan. Pada saat kita merasakan sesuatu yang terjadi dalam 
hidup ini, terutama yang berkaitan dengan peristiwa yang mengecewakan atau negatif, 
maka kita akan berusaha menenangkan diri, memberikan respon positif atas perkara yang 
terjadi. Keinginan untuk menenangkan emosi dan mendapatkan suasana yang harmonis 
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap individu. 
c. Kebutuhan integratif personal 
Ini berarti bahwa setiap individu ingin memperoleh kredibilitas atau penguatan atas 
kepercayaan dirinya, tingkat kesetiaan, dan status pribadi di depan khalayak. Mengapa 
dalam status difacebook orang sering menampilkan keberadaannya, misalnya diluar 
negeri?. Karena dia ingin agar orang mengakui keunggulannya sehingga dapat bepergian ke 
luar negeri. Demikian juga dalam membaca surat kabar, dia ingin agar informasi yang 
diperoleh dari media tersebut dia sebarkan atau diskusinya dengan orang lain. 
d. Kebutuhan interaksi sosial 
Memperkuat hubungan bersama anggota keluarga, teman, dengan alam sekitar. 
Interaksi sosial ini biasanya dimanifestasikan dengan keinginan untuk berkumpul bersama, 
melakukan pembicaraan formal maupun informal dengan berbagai saluran komunikasi, 
seperti lewat email, mengobrol dimedia social facebook atau skype dan seterusnya. 
e. Kebutuhan akan pelarian 
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Hasrat melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan, kebutuhan akan 
hiburan. Tekanan hidup atas berbagai permasalahan yang dihadapi membuat seseorang 
individu berusaha melepaskan diri sehingga tidak larut dengan keadaan yang dia hadapi.35 
Masyarakat memilih media massa cetak untuk dikonsumsi karena tiap individu 
memiliki kebutuhan dan kepuasan yang berbeda. 
3. Perspektif Teori Uses and Gratifications  
Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang memperkenalkan teori 
ini. Teori uses and gratifications (kegunaan dan kepuasan) ini dikenalkan pada tahun 1974 
dalam bukunya The Uses on Mass Communications; Curent Perspectives on Gratifications 
Research.36 Teori ini mengatakan penggunaan media memainkan peran aktif untuk memilih 
dan menggunakan media tersebut. Artinya, pengguna media itu adalah pihak yang aktif 
dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang 
paling baik dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian, dalam teori uses and 
gratifications ini diasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk 
memuaskan kebutuhannya. 
Teori uses and gratifications menekankan bahwa audiens itu aktif dalam memilih 
media mana yang harus dipilih untuk memenuhi kebutuhannya. Teori ini lebih  
menekankan pada pendekatan manusiawi di dalam melihat media. Manusia dianggap 
                                                          
35Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak dalam Perspektif Islam. (Cet, Ke 1 ; Makassar : 
Alauddin University Press, 2013), h. 5-7 
36Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet, Ke 2 ; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), h. 
191.  
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memiliki otonomi atau wewenang untuk memperlakukan media. Blumer dan Katz percaya 
bahwa tidak hanya satu jalan bagi khalayak untuk  menggunakan media dan sebaliknya 
keduanya percaya bahwa ada banyak alasan khlayak untuk menggunakan media. 
Karl Erik Rosengren mengemukakan elemen dalam teori uses and gratification, 
yaitu kebutuhan mendasar tertentu, dalam interaksinya berbagai kombinasi antara intra dan 
ekstra individu, dan juga dengan struktur masyarakat termasuk struktur media, 
menghasilkan berbagai percampuran personal individu, dan pandangan mengenai solusi 
bagi persoalan tersebut, yang menghasilkan berbagai motif untuk mencari pemenuhan atau 
penyelesaian persoalan, yang menghasilkan perbedaan pola konsumsi yang dapat 
memengaruhi kombinasi karakteristik ekstra dan intra individu, sekaligus memengaruhi 
pula struktur media dan berbagai struktur politik, kultural ekonomi dalam masyarakat37. 
Berdasarkan penjelasan di atas, teori uses and gratifications tidak memfokuskan 
permasalahan tentang media yang memengaruhi perilaku khalayak, tetapi tentang media 
yang memenuhi kebutuhan khalayak. 
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 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 
Masyarakat,(Cet. Ke 2; Jakarta: Kencana, 2007), h. 287 
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4. Pandangan Islam Tentang Berita 
Al-qur’an memberi petunjuk bahwa berita yang perlu diperhatikan dan diselidiki 
adalah berita yang sifatnya penting. Adapun isu-isu ringan, omong kosong, dan berita yang 
tidak bermanfaat tidak perlu diselidiki, bahkan tidak perlu didengarkan karena hanya akan 
menyita waktu dan energi. Sejalan dengan firman Allah Swt dalam (Qs. Al- Hujuraat /49 : 
6). 
   
    
   ☺ 
    
 ✓   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu.38 
 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam kehidupan 
sosial sekaligus merupakan tuntunan yang sangat logis penerimaan dan pengalaman suatu 
berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan 
jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi. Karena itu, membutuhkan 
pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya 
menyampaikan hal- hal yang benar, adapula sebaliknya. Karena itu pula kita harus saring, 
khawatir seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bijahala. 
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 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989). h. 495. 
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Dengan kata lain, ayat di atas menuntut kita untuk menjadikan langkah kita berdasarkan 
pengetahuan sebagai lawan dari jahala yang berarti kebodohan, di samping melakukannya 
berdasarkan pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah Swt. Perlu dicatat 
bahwa banyaknya orang yang mengedarkan informasi atau isu bukan jaminan kebenaran 
informasi tersebut39 
Dari penjelasan di atas mengandung makna bahwa khalayak sebagai penerima 
informasi tidak seharusnya menerima suatu informasi tanpa memverifikasi terlebih dahulu 
keakuratan informasi tersebut. Perlu dilakukan pencarian kebenaran atas informasi yang 
diperoleh, tentunya harus melihat sumber informasi itu juga. 
Goresan-goresan  pena itu dari dahulu sampai saat ini bahkan sampai  akhir zaman 
nanti dibutuhkan dan dinantikan kebanyakan manusia. Karenanya sejak awal Islam telah 
mengajak manusia untuk mengenalkan baca tulis, kemudian berkembang di abad modern 
seperti halnya saat ini dikenal dengan  media cetak (surat kabar, buku, tabloid, dan lain-
lain). 
Seperti firman Allah Swt dalam (Qs. An-am/6: 7) 
    
  ☺ 
   
     
✓   
Terjemahannya : 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah  ( Cet. Ke 1; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 585 
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Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat 
memegangnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang yang kafir itu 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata". 40 
 Ayat ini menegaskan bahwa, kalau seandainya kami turunkan kepadamu hai Nabi 
Muhammad Saw, Al-qur’an yang berupa tulisan di atas kertas, lalu untuk lebih 
meyakinkan, mereka dapat memegangnya dengan tangan sendiri dan bukan sekedar 
melihatnya turun, tentulah orang-orang yang kafir, yang enggan berpikir dan telah buta 
mata hatinya itu tetap tidak akan percaya dan pasti berkata, ini yakni yang kami lihat dan 
pegang, tidak lain hanyalah sihir yang nyata, yang mengelabui kami.41 
 
 
                                                          
40Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989). h.  
41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 4 ( Cet. Ke 2; Jakarta: Lentera Hati,2007), h. 22 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, 
agar dapat menggali informasi secara lebih luas dan detail dalam penjelasannya, serta 
agar dapat menciptakan keefektifan penyampaian informasi dari peneliti kepada 
pembaca tentang berita Tabloid Washilah dari persepsi mahasiswa FakultasDakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan fokus penelitian dan aspek metodologis, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif yang berorientasi lapangan (field research). 
Penelitian lapangan (field research) merupakan penelitian yang dilakukan di lingkungan 
masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan (sosial), 
maupun lembaga-lembaga pemerintah dan lingkungan masyarakat.42 Lingkungan 
masyarakat yang dimaksud adalah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
Peneliti melakukan penelitian lapangan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar yang bertempat di Jl. Yasin Limpo No. 63, Samata-Gowa. 
 
                                                          
42Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. Ke 1; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Perss, 2006), h. 121 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kampus II UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jl. Yasin Limpo No. 63, Samata-Gowa. Adapun waktu 
penelitian yang digunakan dalam proses penelitian berkisar kurang lebih 4 bulan, 
terhitung sejak pengesahan draft, penerbitan surat penelitian, hingga pengajuan hasil 
penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini yang dimaksud adalah pendekatan keilmuan 
jurnalistik. Sesuai dengan orientasi akademik dan kemampuan penelitian, pendekatan 
keilmuan jurnalistik yang digunakan adalah teori uses and gratification yang berkaitan 
dengan kebutuhan dan kepuasan terhadap media dalam penyajian berita. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan 
data sekunder untuk mengetahui pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi terhadap keberadaan dan berita tabloid Washilah. 
Data primer yang dimaksud bersumber dari hasil observasi dan wawancara. Data 
sekunder berupa data-data literatur, seperti karya tulis, skripsi, tesis dan disertasi, 
referensi buku ilmiah, majalah, surat kabar, dan bahan dokumentasi serta data tertulis 
lainnya yang relevan dengan orientasi penelitian.  
Kedua sumber data penelitian tersebut ditelusuri secara berkesinambungan 
hingga mencapai kesimpulan akhir yang valid. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik field research (riset lapangan) 
yang akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut: 
Field Research (riset lapangan), yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu upaya penyelidikan secara sistematis terhadap 
objek/subjek yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 
penelitian. Teknik pengamatan dilakukan dengan cara pengamatan berperan serta yang 
tidak terstruktur atau secara alamiah, dimana peneliti ikut terlibat, baik pasif maupun 
aktif dalam interaksi dengan mahasiswa. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara atau biasa juga disebut dengan interview atau kuesioner lisan adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (interviewer).43  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur dan wawancara bebas terpimpin dimana peneliti telah menyiapkan garis-
garis besar pertanyaan yang disusun dalam pedoman wawancara. (Lihat lampiran) 
Wawancara dilakukan dengan cara melakukan diskusi atau Tanya jawab secara 
mendalam (indepth interview) dengan sejumlah informan yang dapat mendukung 
keabsahan data dalam penelitian ini. 
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 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Cet. I; Makassar: AU Press, 
2013), h.158-159 
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Teknik yang digunakan dalam memilih informan adalah purposive sampling, 
yakni sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan tertentu.44 Dasar 
pertimbangan yang dimaksud adalah informan yang membaca tabloid washilah minimal 
2 (dua) kali dalam setiap penerbitan dan jurusan Jurnalistik merupakan perwakilan dari 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti akan memilih keterwakilan 
mahasiswa Jurussan Jurnalistik secara representative dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Adapun jumlah mahasiswa yang direncanakan 
sebagai informan sebanya 8 orang perwakilan dari Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
c. Dokumentasi 
Selain melakukan pengamatan terhadap Tabloid Washilah, peneliti juga 
menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan penelitian. Data-data tersebut berasal dari buku-buku yang terkait dengan 
penelitian atau mencari data yang berasal dari internet. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
Instrumen atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa alat 
yaitu berupa pedoman wawancara (interview guide), alat bantu rekam peristiwa, seperti 
camcorder, kamera foto, maupun catatan lapangan (fieldnote). Peneliti langsung 
melakukan sendiri wawancara dengan beberapa informan dari mahasiswa Fakultas 
                                                          
44
 Pawito, Penelitian Komunikasi kualitatif, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2007), h. 88 
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Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar Jurusan Jurnalistik yang beralamat di 
Jl. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang menggunakan 
pendekatan logika induktif, data yang diolah berangkat dari hal-hal yang khusus dan 
bermuara pada hal-hal umum.45 Adapun tahapan analisis data disesuaikan dengan fokus 
masalah yang diteliti, sebagaimana berikut: 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, mengabstraksikan, 
memfokuskan dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data sesuai dengan fokus penelitian. 
b. Penyajian data 
Penyajian data adalah metode mengorganisir suatu data yang memudahkan 
peneliti untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Sajian data pada 
penelitian ini adalah proses memilih data yang disesuaikan dengan fokus permasalahan 
dan tujuan penelitian. 
c. Penyimpulan data 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data dalam 
suatu konfigurasi yang menunjukkan alur kasualnya. Pada tahap ini keseluruhan 
permasalahan dijawab sesuai dengan kategori data dan masalahnya dengan 
menunjukkan kesimpulan yang mendalam/komprehensif dari temuan data penelitian. 
                                                          
45Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Cet. Ke 2; Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 66. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara penelusuran data pustaka untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan data bersifat teoritis dari literature-literatur yang 
relevan serta opini masyarakat (khalayak) yang terkait dengan penelitian ini dan hasil 
pengolahan data. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum UKM LIMA Washilah 
1. Profil  LIMA Washilah 
Lembaga Informatika Mahasiswa Alauddin (LIMA), salah satu Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) di UIN Alauddin. Kepengurusan UKM seperti LIMA Washilah, 
berjalan dengan pergantian periode selama setahun. Pengurus dibentuk berdasarkan 
Musyawarah internal organisasi, lalu diputuskan dan dilantik oleh pihak Universitas 
(UIN). Artinya, meskipun dikelola Mahasiswa, namun anggaran organisasi ini tetap 
dibawah pengawasan dan pertanggung jawaban pimpinan kampus. Lembaga ini 
bertugas menampung dan menyalurkan aspirasi serta kreatifitas mahasiswa, dengan 
status kelembagaan organisasi intra kampus.46 
Sejarah Singkat UKM Lima Tabloid Washilah salahsatu perguruan tinggi di 
Ujung Pandang sudah sejak lama merintis penerbitan Surat Kabar Kampus. Para alumni 
pengurus lembaga penerbitan surat kabar tersebut berhasil mencetak jurnalis-jurnalis 
professional. Sementara IAIN Alauddin Ujung Pandang saat itu, masih belum punya 
wadah. Awalnya, IAIN Alauddin membuat buletin yang dirintis beberapa mahasiswa 
bernama bulletin Opini. Namun, kekuatannya masih lemah dan belum mampu bersaing 
dengan koran kampus lainnya. 
                                                          
46
 Keputusan Rektor UIN Alauddin, No.113 Tahun 2015, Tentang Pedoman Dasar Organisasi 
Kemahasiswaan UIN/IAIN Alauddin 
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Berdasarkan banyak pertimbangan, beberapa orang aktivis Badan Pelaksana 
Kegiatan Mahasiswa disingkat BPKM yang saat ini disebut Dewan Mahasiswa 
memunculkan ide pembentukan lembaga penerbitan surat kabar kampus. Mereka 
diantaranya adalah Waspada Santing, Hasanuddin, dan Laode Arumahi. Lembaga ini 
bernama WASHILAH yang berarti penyampai. Sebuah nama yang diberikan oleh 
seorang Guru Besar Ahli Hadist, Prof Dr Muhammad Syuhudi Ismail. Lembaga ini 
hadir dengan maksud sebagai penghubung aspirasi mahasiswa dengan pihak elit kampus 
saat itu. (Pendiri) 
Bulan Mei 1985 menjadi tonggak awal berdirinya media Washilah yang saat itu 
masih berada dibawah naungan BPKM. Berbekal 300.000 rupiah dari Prof Rasdiyanah 
yang saat itu menjabat sebagai Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan, koran 
washilah terbit untuk pertama kalinya. (300.000 Koran Washilah Terbit) 
Sejak berdirinya Washilah hingga saat itu, ruang redaksi lembaga kuli tinta 
tersebut tidak menentu. Para pengurus masih berpindah-pindah tempat. Mereka pun 
masih menggunakan fasilitas-fasilitas milik rektorat. Hingga pada tahun 1995, di zaman 
kepemimpinan Saleh Putuhena, Rektor IAIN yang ke-6, dipilihlah Yusuf AR sebagai 
nakhoda baru lembaga Washilah. Dalam masa kepemimpinannya, mulailah disepakati 
ruang redaksi yang nyaman. Setelah pengadaan ruang redaksi terpenuhi, muncullah 
fasilitas lainnya, seperti: komputer. Para pengurus telah memiliki komputer sendiri 
untuk keperluan organisasi. 
Proses kaderisasi melalui In House Training Jornalistic pun mulai diberlakukan. 
Para kader dibina dan dibimbing menjadi jurnalis-jurnalis kampus yang berkompeten. 
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Perjalanan lembaga Washilah yang dikelola mahasiswa dari masa ke masa tidak 
selamanya berjalan mulus. Hingga pada tahun 1998, kepengurusan Washilah mulai 
melemah. Tabloid yang terbit 2 bulan sekali, kini tak pernah menyapa sivitas kampus 
lagi. Washilah dianggap telah vakum. 
Melemahnya media kuli tinta ini membuat pimpinan kampus saat itu Pembantu 
Rektor Bidang Kemahasiswaan, Prof Dr Bahaking Rama meminta Yusuf AR mencari 
kader-kader Washilah yang masih tersisa. Dalam beberapa kali pertemuan tersebutlah 
Arum Spink sebagai kader In House Training Journalistic angkatan terakhir. Tahun 
1999, Arum Spink diangkat menjadi Ketua Umum Washilah periode selanjutnya. Lalu 
muncullah: Sofyan Ashari, Arif Saleh, Hasbi AssiddiQie, dan pengurus Washilah 
lainnya membantu kepemimpinannya. 
Washilah semakin berjaya dibawah kepemimpinan Arum Spink. UKM Washilah 
mengalami penambahan nama menjadi Lembaga Informatika Mahasiswa Alauddin atau 
disingkat LIMA. Penambahan nama tersebut dengan maksud agar washilah dapat 
menjadi UKM yang memberdayakan sejumlah potensi dalam diri anggota-anggotanya. 
Tak lama berselang, UKM LIMA Washilah kemudian hadir dengan produk baru. Tidak 
hanya dibidang kepenulisan saja tetapi merambah ke bidang broadcasting. Maka 
muncullah Washilah FM dengan frekuensi 107,0 MHz. 
Tak hanya sukses dibidang penyiaran, Washilah juga sukses dibidang lainnya, 
yakni bidang fotografi. Hingga di tahun 2009, UKM LIMA mengekohkan eksistensinya 
melalui media daring. Washilah online tayang pertama kali dengan laman 
washilah.com. Hingga di usianya yang mencapai tiga dekade, kader-kader UKM LIMA 
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telah tersebar di beberapa media massa, baik cetak maupun elektronik. Tujuan UKM 
LIMA untuk mencetak jurnalis-jurnalis professional pun terwujud.47 
Tak bisa dipungkiri lagi media kampus peradaban yaitu Washilah, telah banyak 
melahirkan wartawan handal di mana-mana. Mulai dari yang pernah menjabat sebagai 
redaktur Harian fajar, Redaktur Fajar TV, Redaktur Sindo Makassar dan yang lainnya.  
Selain memiliki pengurus harian, UKM LIMA juga memiliki pengurus yang 
sifatnya memberikan pertimbangan, saran atau kritikan serta membantu pengurus harian 
jika diminta. Berikut tabel pengurus UKM LIMA: 
 
  
                                                          
47 Sekretariat UKM LIMA Washilah UIN Alauddin Makassar 
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Tabel 3 
Komposisi Pengurus UKM LIMA Washilah UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2016-2017 
 
No Nama Jabatan Fakultas 
1 Prof. Dr. Musafir 
Pababbari, M.Si (Rektor UIN 
Alauddin Makassar)  
Pelindung  
2 Prof. Dr. St Aisyah Kara 
(Wakil Rektor Bid. 
Kemahasiswaan UIN 
Alauddin Makassar)   
Penanggung Jawab  
3  (Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Syari’ah 
& Hukum)   
Penasehat  
4  (Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Tarbiyah 
& Keguruan)   
Penasehat  
5  (Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. 
Ushuluddin & Filsafat) 
Penasehat  
6 (Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Adab & 
Humaniora) 
Penasehat  
7 (Wakil Dekan Bid. Penasehat  
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Kemahasiswaan Fak. Dakwah 
& Komunikasi) 
8  (Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Sains & 
Teknologi) 
Penasehat  
9  (Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Ilmu 
Kesehatan) 
Penasehat  
10 (Wakil Dekan Bid 
Kemahasiswa Fak Ekonmomi 
dan Bisnis Islam 
Penasehat  
11 Waspada Santing Dewan Kehormatan Syariah dan Hukum 
13 Laode Arumahi Dewan Kehormatan Syariah dan Hukum 
14 Muhammad Yusuf AR Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
15 Muh. Sabri AR Dewan Pembina Ushuluddin & Filsafat 
16 Arum Spink Dewan Pembina Syari’ah & Hukum 
17 Sofyan Asy’ari Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
18 Muh. Arif Saleh Dewan Pembina Syari’ah & Hukum 
19 Muh Hasby Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
20 Muddin Wael Dewan Pembina Adab & Humaniora 
21 Rokiah M Lehu Dewan Pembina Syari’ah & Hukum 
22 Irfan Wahab Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
23 Muh. Ruslan Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
24 Luqman Zaenuddin Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
25 Syaiful Syafar Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
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26 Edy Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
27 Hamjan Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
28 Hasbi Zainuddin Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
29 Agus Dewan Pembina Syariah dan Hukum 
30 Islamuddin Dini Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
31 M. Srahlin Rifaid Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
32 Luqman Zaenuddin Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
33 Junaiddin Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
34 Asrullah Dewan Pakar Ushuluddin & Filsafat 
35 Nurfadillah Bahar Dewan Pakar Dakwah & Komunikasi 
36 Muh. Fadli Al- Kamal Dewan Pakar Dakwah & Komunikasi 
37 Indra ahmad Dewan Pakar Dakwah & Komunikasi 
38 Saefullah Dewan Pakar Dakwah & Komunikasi 
Sumber Data: Sekretariat UKM LIMA Washilah UIN Alauddin Makassar, Tangga 25 Agustus 2017 
 
2. VISI dan MISI 
VISI 
Menjadi organisasi unit kegiatan mahasiswa yang membina insan pers yang 
islami dan bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakat demokratis yang diridhai 
ALLAH SWT dan menjadi organisasi yang berperan untuk peningkatan perilaku Islami, 
pembobotan idealism dan penggalakan kualitas Ilmiah. 
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MISI 
1. Mengembangkan bakat, meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dalam bidang jurnalistik. 
2. Membina dan mengaktifkan partisipasi positif peminat jurnalistik dan insan 
Pers UIN Alauddin Makassar dalam pelestarian jurnalistik yang bernafaskan 
Islam. 
3. Membangun rasa kebersamaan dan kerja sama tim dalam peningkatan 
kualitas dibidang jurnalistik 
4. Usaha-usaha lain yang sesuai dan sejalan dengan aturan main organisasi. 
3. Tujuan 
Terbinanya insan pers yang islami pengabdi dan bertanggung jawab dalam 
meujudkan masyarakat  demokratis yang di ridhai Allah SWT. 
4. Logo 
 
 
 
 
 
 
Makna dari logo washilah adalah dengan menulis kita bisa menguasai dunia. 
5. Struktur Organisasi 
Washilah, seperti halnya organisasi lain, di dalamnya terdapat berbagai macam 
ketentuan yang mengatur prosedur, bagaimana orang-orang melaksanakan hubungan 
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kerja sama. Di dalam organisasi juga terdapat pembagian tugas secara berjenjang yang 
memberikan batas-batas kewenangan dan tanggung jawab seseorang atau sekelompok 
orang dalam melaksanakan hubungan kepemimpinan. Berikut bagan struktur 
organisasi UKM LIMA Washilah: 
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Gambar 2 
Struktur UKM LIMA UIN Alauddin Periode 2016-2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Keterangan: 
= Garis Koordinasi 
= Garis Komando 
Sumber Data: Sekretariat UKM LIMA Washilah UIN Alauddin, Tanggal 25 Agustus 2017. 
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51 
 
Dari Bagan diatas, dapat dilihat susunan posisi kerja dari masing-masing 
pengurus, dimana sistem kerja terdapat hubungan timbal balik antara pengurus yang 
satu dengan yang lainya  
UKM LIMA Washilah, berganti kepengurusan setiap tahun. Pengurus 
ditentukan oleh Ketua yang terpilih dalam Musyawarah Anggota (MUSA) UKM LIMA 
Washilah, yang dilaksanakan setiap tahun. Ketua dipilih berdasarkan kriteria-kriteria 
yang ditetapkan Universitas, dan kriteria khusus yang ditetapkan UKM LIMA. 
Pengurus kemudian dilantik dan di SK kan Pimpinan Kampus, dalam hal ini Rektor 
UIN Alauddin, atau yang mewakili.48 
6. Profil Informan dan Proses Penelitian 
a. Identitas Informan 
Peneliti memilih mahasiswa secara representatif dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. Jumlah mahasiswa yang ditentukan sebagai informan 
sebanyak 8 orang dari jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
                                                          
48
 Keputusan Rektor IAIN Alauddin, nomor 113 tahun 2005 tentang Pedoman Dasar organisasi 
Kemahasiswaan UIN Alauddin. 
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Tabel 4 
Identitas Informan 
No. Nama Informan Jurusan Angkatan Jumlah 
1 Intan Hafsah Jurnalistik 2014 1 
2 Ahmad Arnol Jurnalistik 2014 1 
3 Faizal Mustafa Jurnalistik 2014 1 
4 Hafiz Jurnalistik 2014 1 
5 Azhari Novianto Jurnalistik 2014 1 
6 Harni Nur Auliasari Jurnalistik 2014 1 
7 Nurul Jurnalistik 2014 1 
8 chaerul Jurnalistik 2014 1 
 
b. Proses Observasi dan Interview 
Tahap awal dari proses penelitian ini adalah melakukan observasi terhadap 
tabloid Washilah  terkait keberadaan dan berita yang disajikan. Dalam hal ini, peneliti 
telah melihat berita- berita yang disajikan tabloid Washilah untuk diajukan kepada 
informan untuk mengungkap penilaian dan pandangannya. Selain itu sebelum 
menentukan informan, peneliti terlebih dahulu melihat dan menilai mahasiswa yang 
akan dijadikan informan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
Kemudian proses interview dengan informan dilakukan dengan panduan teks 
wawancara (interview guide) untuk mengungkapkan hasil interpretasinya. 
Yang menjadi alasan sehingga proses tersebut dilaksanakan adalah untuk 
menjaga validasi data. Karena fokus penelitian ini adalah pandangan mahasiswa, maka 
informan harus memenuhi syarat utama yaitu sering membaca tabloid Washilah 
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minimal dua kali dalam setiap penerbitan. Dengan cara ini validasi penilaian informan 
bisa dipertanggungjawabkan. 
B. Pandangan Mahasiawa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar terhadap Keberadaan Tabloid Washilah sebagai 
media informasi 
 
Mahasiswa adalah salah satu unsur dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. 
Secara kognitif, mahasiswa juga telah manpu berpikir berdasarkan alasan-alasan yang 
ilmiah dan logis. Apalagi kemampuan mahasiswa untuk melihat dari perspektif yang 
berbeda, sehingga tampak bahwa mereka mampu melihat persoalan secara kritis. 
Mereka tidak akan memproses informasi tanpa melalui pemikiran-pemikiran yang logis 
dan ilmiah. 
Sama halnya dengan manusia pada umumnya, mahasiswa juga memiliki 
kemampuan untuk memberikan pandangan atau penilaian secara pribadi terhadap 
lingkungan sekitarnya. Melalui seluruh alat indera, mereka menggunakannya untuk 
memberikan pandangan terhadap suatu objek. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Lahry bahwa pandangan atau persepsi merupakan proses yang digunakan manusia 
untuk menginterprestasikan data-data sensoris yang sampai kepada manusia melalui 
lima indera.49 
Selain itu, persepsi juga merupakan aktivitas yang terintergrated, maka seluruh 
yang ada pada individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka 
acuan, dan aspek-aspek lain akan ikut berperang dalam persepsi tersebut.50 Maka 
hubungannya dengan hal tersebut peneliti berusaha mengungkap pandangan mahasiswa 
                                                          
49
 Warner J. Saverin dan Jr. James W. Tankard, teori Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media, 
2005), h. 83 
50
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Cet; I Yogyakarta: Andi, 2003), h. 54 
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dengan kemampuan melihat persoalan secara kritis namun juga dipengaruhi oleh 
perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acuang serta aspek-aspek lain 
dalam diri seseorang. 
 Berdasarkan hasil observasi dan interview dengan informan perwakilan jurusan 
Jurnalistik di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, mereka memberikan pandangan yang berbeda-beda. Sehingga yang menjadi 
fokus setiap mahasiswa yang menjadi informan adalah keberadaan tabloid washilah 
serta berita tabloid washilah dan sebagainya.  
Tak bisa dipungkiri, pada umumnya mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar sangat membutuhkan yang namanya informasi. 
Keberadaan UKM LIMA di UIN Alauddin Makassar kebutuhan akan informasi di 
kalangan mahasiswa mengenai kegiatan atau kejadian kampus sangat terpenuhi. 
Mahasiswa mengetahui keberadan Tabloid Washilah lewat penyebaran tabloid washila 
disetiap fakultas seperti yang dikemukakan Intan Hafsah mengenai keberadaan Tabloid 
Washilah: 
“Ya, saya mengetahui. Lembaga informasi mahasiswa washilah adalah sebuah 
organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dalam bidang 
pemberitaan kampus UIN Alauddin Makassar. lewat penyebaran tabloid 
washilah di kampus memberi banyak informasi mengenai keadaan kampus”.51 
Sejalan dengan pernyataan Intan Hafsah di atas, Ahmad Arnol juga 
mengemukakan: 
“Media mahasiswa dalam hal ini Washilah kerap kali hadir dimasa penerimaan 
mahasiswa baru yang memanjakan mahasiswa dengan sajian informasi seputar 
kampus. Awal mula saya mengetahui Tabloid Washilah, pada saat pengumuman 
                                                          
51
 Intan Hafsa, Mahasiswa, Wawancara, Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, 21 Agustus 2017 
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jalur UMM, sebab hanya satu media cetak yang menyajikan hasil tes jalur UMM 
UIN Alauddin Makassar pada saat itu.”52 
 
Dari pernyataan mahasiswa di atas, masyarakat UIN Alauddin Makassar 
mengetahui keberadaan tabloid Washilah. Sebab, Washilah adalah sebuah organisasi 
atau unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dalam bidang pemberitaan kampus UIN 
Alauddin Makassar. Namun keberadaan tabloid Washilah sangat memberikan dampak 
terhadap masyarakat UIN Alauddin Makassar. salah satu dampak yang bisa dirasakan 
yaitu menyebarkan informasi terkait apa yag terjadi dalam kampus khususnya. Faisal 
Mustafa mengungkapkan bahwa: 
“Washilah dalam penyebaran informasinya sangat memberikan dampak yang 
baik, pasalnya seluruh informasi dapat diketahui khususnya yang terjadi didalam 
kampus.”53 
 
Relevan dengan pernyataan di atas, Chaerul mengemukakan bahwa:  
“Media mahasiswa dalam hal ini Washilah memberikan dampak tentunya bagi 
masyarakat UIN Alauddin Makassar dikarenakan mahasiswa bisa mengetahui 
informasi seputar kampus lewat penerbitan tabloid Washilah.”54 
 
Dari uraian di atas, mahasiswa mengetahui keberadaan Washilah lewat 
penyebaran tabloidnya dan mahasiswa haus akan informasi sehingga dampak yang 
dihasilkan tabloid Washilah sangat baik keberadaannya ditengah-tengah masyarakat 
UIN Alauddin Makassar karena mahasiswa bisa mengetahui informasi seputar kampus 
lewat Tabloid Washilah. 
                                                          
52 Ahmad Arnol, Mahasiswa, Wawancara, Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, 21 Agustus 2017 
53 Faisal Mustafa, Mahasiswa, Wawancara, Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Alauddin 
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C. Pandangan Mahasiawa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar terhadap Berita yang dimuat Tabloid Washilah 
sebagai media informasi 
 
Berdasarkan teori uses and gratifications, pengguna media massa yang 
membaca berita Tabloid Wasilah adalah khalayak aktif yang memiliki kaitan dengan 
motif dan juga khalayak memunyai kecenderungan untuk mengolah makna atas 
informasi yang diperolehnya. Posisi media dalam konteks ini adalah sebagai fasilitator 
penyedia ruang untuk pemenuhan kebutuhan khalayak terhadap suatu informasi dan 
pendidikan. Dalam artian bahwa khalayak aktif tersebut adalah mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang memiliki kecenderungan untuk mengelolah makna atas 
informasi yang diperolehnya dari Tabloid Wasilah. 
Pembahasan ini akan mendeskripsikan hasil analisis data berdasarkan model 
teoritis yang dikemukakan oleh Deddy Mulyana tentang kategorisasi persepsi yang 
dalam hal ini sama artinya dengan pandangan. Persepsi atau pandangan yang dimaksud 
yaitu persepsi fisik dan persepsi lingkungan. Namun yang akan dibahas dalam hal ini 
adalah persepsi fisik. 
Pandangan terhadap lingkungan fisik, kaitannya dengan berita Tabloid Washilah 
adalah pandangan mahasiswa terhadap lingkungan fisik melalui konstruksi fisik atau 
aspek material penyajian berita tabloid Washilah, misalnya naskah berita, isi berita, 
gambar berita, dan desain berita. 
Pengertian isi berita, dalam hal ini terfokus pada unsur-unsur yaitu unsur 
5W+1H (what, who, when, where, why, dan how) dan nilai berita yaitu penting,  
57 
 
memberikan pandangan terhadap nilai berita yang menurut mereka penting untuk dibaca 
dan kedekatannya dengan mereka. 
Berita yang disajikan tabloid washilah yang dimiliki UIN Alauddin Makassar 
adalah mengenai kepentingan mahasiswa serta kedekatan terhadap isi berita yang 
disajikan. Hal ini dikemukakan oleh Hafiz: 
“Sebagai media massa mahasiswa tentunya berita yang disajikan Tabloid 
Washilah telah memenuhi unsur-unsur berita dan nilai beritanya saya rasa telah 
terpenuhi. Seperti halnya nilai kepentingan dan kedekatan, beberapa berita 
tabloid Washilah telah memenuhi kebutuhan akan informasi mengenai kampus 
UIN Alauddin Makassar tentunya.”55 
Terkait dengan pandangan informan di atas, Azhari Novianto juga 
mengemukakan: 
“Untuk unsur-unsur dan nilai berita menurut saya, berita yang disajikan Tabloid 
Washilah sudah terpenuhi dan secara keseluruhan beritanya mengenai kedekatan 
kita sebagai mahasiswa UIN Alauddin Makassar menurut saya sudah bagus 
karena menyajikan kejadian serta kegiatan kampus.”56 
 
Unsur-unsur dan nilai berita memang sangat penting dalam sebuah berita. 
Terkhusus pada nilai kedekatan dan kepentingan, sebagai konsumen media massa 
membutuhkan informasi yang memiliki keterkaitan terhadap kepentingan pribadi 
memang menjadi hal yang sangat untuk diperhatikan. 
Dalam konteks pemenuhuan kebutuhan, faktor yang menjadi indikator untuk 
memenuhi kebutuhan mahasiswa terkait Tabloid Washilah adalah Realtime. Jika 
dicermati kebutuhan mahasiswa akan informasi telah terpenuhi akan tetapi Tabloid 
Washilah memiliki keterbatasan penerbitan sedangkan pengaruh yang dihasilkan berita 
Tabloid Washilah sangat besar dalam perkembangan kampus. Hal ini dikemukakan oleh 
Harni Nur Auliasari: 
                                                          
55 Hafiz, Mahasiswa, Wawancara, Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
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“Dengan adanya Tabloid Washilah, informasi mengenai kegiatan atau kejadian 
di kampus dapat tersalurkan ke mahasiswa dan kebutuhan tentang informasi 
kampus sangat memenuhi kebutuhan saya selaku mahasiswa, yang saya 
sayangkan disini mengenai penerbitan tabloid Washilah yang sangat lama 
padahal pengaruhnya sangat besar dalam perkembangan infrastruktur kampus 
seperti kritikan ruangan tak memadai, toilet rusak, parkiran yang sembrautan, 
Dll, sebab berita yang disajikan tabloid Washilah sangat mendalam dan 
terarah”57 
Selain nilai kedekatan dan kepentingan dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa 
akan informasi, Washilah harusnya memperhatikan kecepatan dan ketepatan dalam 
menyajikan berita. Terkait dengan hal ini, Nurul mengatakan: 
“Bagi saya, Tabloid Washilah belum dan takkan mampu memenuhi kebutuhan 
informasi saya selagi masih berbentuk Tabloid yang standar terbitnya satu kali 
dalam tiga bulan. Harusnya penerbitan tabloidnya itu baiknya satu kali seminggu 
untuk memenuhi kebutuhan informasi kita mengenai kampus padahal berita-
berita yang disajikannya sangat menarik dan berpengaruh dalam perkembangan 
kampus UIN Alauddin Makassar”58 
 
 Intan Hafsah juga mengemukakan: 
“Keberadan tabloid washilah bagi saya pribadi memenuhi kebutuhan saya dalam 
memberitakan seputar kampus bahkan penyajian beritanya sangat mendalam 
serta arah pemberitaannya jelas. Akan lebih baik jika penerbitannya lebih 
dipercepat lagi karena Informasi yang di sajikan Tabloid Washilah memberikan 
pengaruh terhadap kampus UIN Alauddin Makassar bukan hanya dari aspek 
infrastrukturnya tetapi juga aspek pendidikan dan hiburan tentunya. Bukan 
hanya itu saya selaku anak jurnalistik terkadang menjadikan tabloid wasilah 
metode pembelajaran dalm membuat berita”.59 
 
 Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa berita Tabloid Washilah memiliki 
kepentingan dan kedekatan terhadap mahasiswa. Hal ini dapat  menjadi acuan dalam 
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mempercepat masa penerbitannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kampus. 
Selain itu, ciri khas media massa belum sepenuhnya dimiliki oleh Tabloid Washilah 
karena waktu penerbitannya yang lama dalam menyajikan berita kepada khalayak 
kampus. Kecepatan dan ketepatan dalam menyajikan berita ini menjadi pengaruh besar 
dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa terhadap informasi-informasi yang berkaitan 
dengan kampus serta mahasiswanya itu sendiri. Karena Tabloid Washilah pada 
dasarnya memang diperuntukkan sebagai sumber informasi untuk masyarakat UIN 
Alauddin Makassar.  
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang diuraikan 
terdahulu, dapat disimpulkan jawaban tentang fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Pandangan mahasiswa terhadap keberdaan media tabloid washilah. Fokus 
pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah tentang topik berita, isi 
berita, dan pemanfaatan media tablod washilah. Dari sisi topik berita pandangan 
mahasiswa cenderung memusatkan pandangan pada topik berita yang lebih menyeluruh 
dan dan lebih terperinci. Sedangkan dari sisi isi berita, mahasiswa memfokuskan perhatian 
pada nilai berita yang meliputi kedekatan dan kepentingan yang dimiliki berita tabloid 
washilah. Kemudian dari sisi pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa telah merasa 
cukup terpenuhi dengan informasi-informasi yang diberitakan oleh tabloid washilah 
namun ynag menjadi hambatan adalah masa penerbitan tabloid washilah yang cenderung 
lama sehingga mahasiswa merasa kurang update dengan berita atau peristiwa yang terjadi 
di lingkungan kampus.  
2. Kemudian, pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi terhadap 
berita tabloid washilah adalah sebagai penyedia informasi tabloid washilah mampu 
memberikan berita yang lebih luas dan spesifik sehingga mahasiswa merasa puas dengan 
apa yang diberitakan tabloid washilah, sehingga dari segi isi berita dapat diketahui bahwa 
tabloid washilah memberikan informasi yang bersikap menyeluruh serta mencerminkan 
keberadaan kampus yang berbasis keislaman dengan mengikuti norma-norma keislaman 
tanpa mengandung unsur-unsur yang menyimpang.   
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B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, perlu disampaikan berapa 
rekomendasi penulis terkait dengan implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas berita tabloid washilah, peneliti 
merekomendasikan kepada pihak tabloid washilah untuk lebih aktif dalam 
menyampaikan berita kepada mahasiswa dan lebih mengedepankan kepentingan dan 
kedekatan berita-berita yang disajikan. Selain menyampaikan informasi secara luas dan 
terperinci  tabloid washilah juga sebaiknya menerbitkan tabloid washilah secara 
berkesinambungan sehingga kebutuhan mahasiswa akan berita yang terjadi di kampus 
dapat terpenuhi. 
2. Sebagai proses  berkesinangbungan, peneliti merekomendasikan agar hasil 
penelitian ini ditindaklanjuti oleh akademisi yang tertarik dengan penelitian penelitian 
sejenis yang berfokus pada media yang lebih besar. Hal tersebut dimaksudkan agar 
terjadi perkembangan penelitian kedepannya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP BERITA TABLOID WASHILAH SEBAGAI 
MEDIA INFORMASI 
(STUDI PADA MAHASISWA FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR) 
 
IDENTITAS INFORMAN : 
Nama  : 
Jurusan : 
Angkatan : 
RUMUSAN MASALAH: 
1. Bagaimana pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar terhadap keberadaan Tabloid Washilah sebagai media 
informasi? 
2. Bagaimana pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar terhadap berita yang dimuat pada Tabloid Washilah sebagai 
media informasi? 
PERTANYAAN: 
1. Apakah anda mengetahui tentang keberadaan Tabloid Washilah di UIN Alauddin 
Makassar sebagai media informasi? Jelaskan 
2.  Apakah keberadaan Tabloid Washilah memberikan dampak negatif dan positif terhadap 
mahasiswa dalam menyebarkan informasi? Jelaskan 
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3. Apakah menurut anda berita tabloid washilah telah memenuhi unsur-unsur dan nilai 
berita hingga layak untuk disajikan? Jelaskan 
4. Bagaimana menurut anda tentang berita Tabloid Washilah dalam memberitakan kegiatan 
di UIN Alauddin Makassar? Jelaskan 
5. Apakah berita Tabloid Wshilah telah memenuhi kebutuhan informasi anda sebagai 
mahasiswa di UIN Alauddin Makassar? Jelaskan 
6. Apakah berita Tabloid Washilah memberikan pengaruh terhadap perkembangan UIN 
Alauddin Makassar? Jelaskan 
7. Apa kekurangan Tabloid Washilah dalam menyebarluaskan berita di UIN Alaudin 
Makassar? Jelaskan 
8. Apa kelebihan Tabloid Washilah dalam menyebarluaskan berita di UIN Alauddin 
Makassar? Jelaskan 
9. Apakah ada saran/kritikan anda terkait tulisan yang pernah anda baca di Tabloid 
Washilah? Jelaskan 
10. Sebagai salah satu bentuk pelatihan kejurnalistikan, apakah anda sering atau kadang-
kadang menjadikan Tabloid Washilah sebagai acuan atau contoh untuk menulis berita? 
Jelaskan 
 
Samata-Gowa,     Agustus 2017 
 Informan 
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